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Kaedah Pemikiran Di Dalam Islam

Al-Quran menjadi panduan untuk umat manusia bukan hanya dari segi keperluan  duniawi  dan 
ukhrawi,  bahkan  sebelum  semua  itu,  ia  memandu  dan  mengajarkan  manusia  tentang  cara 
berfikir.

Ayat yang dinyatakan di awal risalah ini  memberikan  satu  gambaran  mengenai perbandingan 
manusia yang tidak berjalan dengan betul dengan manusia yang berjalan  dengan  betul  di  atas 
jalan yang lurus, siapakah di antara mereka berdua yang akan mendapat hidayah?

Sekiranya  cara  berjalan  yang  salah  akan  menyusahkan  seseorang  dari  mendapat  petunjuk 
bahkan menyesatkannya, maka cara pemikiran  yang  songsang  juga  akan  memberikan  kesan 
yang sama.

Pemikiran Jahiliah

Pemikiran songsang yang akan membawa kepada  penyimpangan  dari  jalan  yang  dikehendaki 
oleh Allah ini, digelar di dalam Islam  sebagai  pemikiran  Jahiliah.  Berikut  adalah  tanda-tanda 
pemikiran Jahiliah yang perlu kita jauhi:

{Pada masa  muka  mereka  dibalik - balikkan  dalam  neraka,  mereka  berkata  (dengan 
sesalnya): "Alangkah baiknya kalau  kami  dahulu  (semasa di dunia)  taat  kepada  Allah 
serta   taat   kepada   Rasul   Allah.   Dan   mereka   berkata   lagi:  "Wahai  Tuhan  kami, 
sesungguhnya kami telah mematuhi kehendak ketua-ketua dan  orang-orang  besar  kami, 
lalu mereka menyesatkan kami dari jalan yang benar. Wahai Tuhan kami, berilah mereka 
azab   sengsara   dua   kali   ganda,   dan   laknatkanlah   mereka   dengan   laknat   yang 
sebesar - besarnya!"}   [Al-Ahzab : 66-68].

5 – Mengikut Hawa Nafsu:
Hawa Nafsu mempunyai peranan yang besar di dalam  pemikiran  jahiliah.  Ia dituhankan 
dan disembah selain Allah -                -, sebagaimana Dia -                  -:

{Adakah engkau lihat (wahai Muhammad) orang yang menjadikan hawa nafsunya: tuhan 
yang dipatuhinya, dan ia pula disesatkan  oleh  Allah  kerana  diketahuiNya  (bahawa  ia 
tetap kufur ingkar),} [Al-Jathiah : 23].

6 – Mengikut Sangkaan:
Ketika mana telah ghaib timbangan pemikiran ilmiah pada ahli jahiliah,  akan  muncullah 
teraba-raba dan pergantungan mereka dengan sangkaan dan  jangkaan  yang  tidak  dibina 
di atas mana-mana  kaedah  atau  bersandar  kepada  sebarang  bukti.  Tetapi  ia  hanyalah 
bentuk-bentuk  khayalan  dan  prasangka.  Allah -               - berfirman:

{Dan jika engkau menurut kebanyakan orang yang ada di  muka  bumi,  nescaya  mereka 
akan menyesatkanmu dari jalan Allah; tiadalah yang mereka  turut  melainkan  sangkaan 
semata-mata,  dan  mereka  tidak  lain  hanyalah  berdusta.}  [Al-An’aam : 116]

{Maka adakah orang yang berjalan (melalui jalan yang tidak betul, yang menyebabkan
 dia selalu jatuh) tersungkur di atas mukanya: boleh mendapat hidayah - atau orang 

yang berjalan tegak betul, melalui jalan yang lurus rata?} [Al-Mulk : 22].



1 – Mensia-siakan Pancaindera:
Allah -             - berfirman:

{Dan mereka berkata: "Kalaulah kami dahulu mendengar dan memahami (sebagai orang 
yang mencari kebenaran), tentulah kami tidak  termasuk  dalam  kalangan  ahli  neraka".} 
                                                                                                                         [Al-Mulk : 10]

2 – Bersandarkan kepada Khurafat dan Dongeng-dongeng:
Apabila  manusia  mensia - siakan  akal  mereka  dan  membatalkan  pancaindera  mereka, 
mereka  akan  bersandar - secara  terpaksa -  kepada  khurafat - khurafat  yang  tersiar  dan 
dongeng - dongeng  yang  tersebar, maka  meluaslah  di  sisi  mereka  penyembahan  batu,
berhala   dan   pokok.   Bahkan   kesesatan  dan  kehilangan  mereka  mencecah  apa  yang 
dikatakan oleh Abu Roja’ Al-Athoridi -                          -: »Kami dahulu menyembah batu. 
Apabila kami temui satu batu yang lebih baik daripadanya, kami akan membuangkannya, 
dan kami akan mengambil yang lain. Apabila kami tidak temui batu, kami kumpulkan satu 
timbunan tanah kering, kemudian kami  bawakan  kambing  dan  kami  perahkan  susukan 
kepadanya, dan kemudian kami tawaf padanya«(1).

Kesan daripada keadaan ini;
a) Mereka pergi kepada ahli sihir dan tukang tilik
b) Mereka mengagungkan jin dan syaitan
c) Mereka terkesan dengan alamat buruk dan petanda malang

3 – Tidak Melepasi Alam Material:
Berfirman Allah               -:

{Dan mereka berkata: "Kami tidak sekali-kali akan beriman kepadamu (wahai Muhamad),
sehingga engkau memancarkan matair dari  bumi,  bagi  Kami.  Atau  (sehingga)  engkau 
mempunyai kebun dari pohon-pohon tamar  dan  anggur,  kemudian  engkau  mengalirkan 
sungai - sungai  dari  celah - celahnya   dengan   aliran   yang   terpancar  terus-menerus
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Atau (sehingga) engkau gugurkan langit berkeping-keping atas kami, sebagaimana yang 
engkau katakan (akan berlaku); atau  (sehingga)  engkau  bawakan  Allah  dan  malaikat 
untuk kami menyaksikannya. Atau (sehingga) engkau mempunyai sebuah  rumah  terhias 
dari  emas;  atau  (sehingga)  engkau  naik ke  langit;  dan  kami  tidak  sekali-kali  akan 
percaya tentang kenaikanmu ke langit  sebelum  engkau  turunkan  kepada  kami  sebuah 
kitab  yang  dapat  kami  membacanya".  Katakanlah  (wahai Muhammad): " Maha  Suci 
Tuhanku!  Bukankah  aku  ini  hanya  seorang  manusia  yang  menjadi  Rasul?} 
                                                                                                                  [Al-Isra’ : 90-93]

4 – Menolak Bukti-bukti Yang Nyata dengan Sebab Taqlid Buta:
a) Taqlid buta dalam mengikut tradisi nenek moyang.
Allah-              - berfirman:

{Dan apabila dikatakan kepada mereka" Turutlah akan apa yang telah  diturunkan  oleh 
Allah" mereka menjawab: "(Tidak), bahkan kami (hanya) menurut apa yang kami dapati 
datuk  nenek  kami  melakukannya ".  Patutkah  ( mereka menurutnya )  sekalipun  datuk 
neneknya itu tidak faham sesuatu (apa pun tentang perkara-perkara agama),  dan  tidak 
pula mendapat petunjuk hidayah (dari Allah)?} [Al-Baqarah : 170].

b) Taqlid buta kepada orang-orang berilmu dan ahli ibadat.
Allah -             - berfirman:

{  Mereka   menjadikan    pendita - pendita   dan    Ahli - ahli    agama    mereka   sebagai 
pendidik  -  pendidik    selain    dari    Allah,   dan    juga    (  Mereka   mempertuhankan ) 
Al-Masih Ibni Maryam, }   [At-Taubah : 31].

c) Taqlid buta kepada pemimpin-pemimpin, raja-raja dan pembesar-pembesar:
Allah -             - berfirman:

. 
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